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Berbeda-dengan vokal, pada pelafalan konsonan ada tiga faktor yang terlibat: keadaan pita suara, penyentuhan atau pendekatan berbagai alat ucap, atau cara alat ucap itu bersentuhan atau berdekatan.

Berdasarkan hal itu, bunyi vokal dalam bahasa Minangkabau adalah sebagai berikut: [i], [e], [a], [u], dan [o]; dan bunyi konsonan adalah sebagai berikut: [p], [b], [m], [w], [t], [d], [r], [n], [s], [l], [c], [j], [n], [k], [g], [n], [g], dan [h].

Fonem yang berwujud bunyi seperti digambarkan di atas dinamakan fonem segmental. Di samping itu, ada pula ciri suprasegmental yang tidak berwujud bunyi, tetapi merupakan tambahan terhadap bunyi (Moeliono, 1988:45), seperti. terdengar ketika orang berbicara, Umpamanya kita dapat mendengar suku kata tertentu pada suatu kata terdapat aksen yang relatif lebih nyaring daripada suku kata lain, bunyi tertentu terdengar lebih panjang daripada bunyi yang lain, dan vokal (pada suku kata) tertentu terdengar lebih tinggi daripada vokal pada Suku kata yang lain. Dalam sistem tulisan, tekanan, jangka, dan nada biasa dinyatakan dengan lambang diakritik yang diletakkan di atas lambang bunyi (unsur segmental). Tekanan, jangka, dan nada lazim disebut ciri suprasegmental.

3.1.1 Fonem Segmental

Fonem segmental dalam bahasa Minangkabau terdiri atas vokal dan konsonan, yaitu 5 vokal dan 19 konsonan.

3.1.1.1 Fonem Vokal

Dalam bagian ini akan dibicarakan fonem vokal dan diftong yang akan ditinjau jenis dan distribusinya.

3.1.1.1 Jenis dan Distribusi

Dalam bahasa Minangkabau ada lima vokal: /i/, /e/, a/, u/, dan /o/. Bagan 1 memperlihatkan kelima vokal bahasa Minangkabau berdasarkan parameter tinggi-rendah dan depan-belakang lidah pada waktu pembentukannya. Bagan itu memperlihatkan bahwa bahasa Minangkabau memiliki dua vokal tinggi, dua vokal sedang, dan satu vokal rendah. Berdasarkan parameter depan-belakang lidah, dua vokal merupakan vokal depan, satu merupakan vokal tengah, dan dua merupakan vokal belakang.











[image: ]

[image: ]

Diperoleh dari "https://id.wikisource.org/w/index.php?title=Halaman:Tata_Bahasa_Minangkabau.pdf/40&oldid=138168"


				
			

			
			

		
		
		  
  	
  		 
 
  		
  				Terakhir diubah pada 8 Juni 2023, pukul 23.30
  		
  		 
 
  	

  
	
			
			
	    Bahasa

	    
	        

	        

	        Halaman ini tidak tersedia dalam bahasa lain.

	    
	
	[image: Wikisumber]



				 Halaman ini terakhir diubah pada 8 Juni 2023, pukul 23.30.
	Konten tersedia di bawah CC BY-SA 4.0 kecuali dinyatakan lain.



				Kebijakan privasi
	Tentang Wikisumber
	Penyangkalan
	Kode Etik
	Pengembang
	Statistik
	Pernyataan kuki
	Ketentuan Penggunaan
	Tampilan komputer (PC)



			

		
			








